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Abstract 
The purpose of this study was to determine the effect of Accounts Receivable Turnover and Age 
of Receivables the ProfitabiIity Ratio at Harris Hotel Batam Center. The independent variabIe 
used Accounts Receivable Turnover and Age Receivable. The dependent variable used is 
ProfitabiIity Ratio. The popuIation in this study is data Turnover Pituang, Age Receivables, and 
Profitability Ratios at Harris Hotel Batam Center for 5 years from 2015-2019. The sample in 
this study is Harris Hotel Batam Center. Data anaIysis techniques in this study include muItipIe 
Iinear regression. The test resuIts in this study indicate that the variabIe has a significant effect 
on profitability. From the test results of Accounts Receivable Turnover variable above, the 
Turnover Pituang shows a tcount of 1.383 <table value of 2.172 with a significance number of 
0.172> 0.05. Variable Age Receivable affects Profitability. From the results of testing the 
variabIe above, Accounts Receivable Age shows that the t-value of -0,599 <ttabIe vaIue of 2,172 
with a significance number of 0, 551 <0.05. Pituang Turnover and ReceivabIe Age on no 
significant effect on the profile with a number that the significant vaIue of 0.085 <0.05 and 
Fcount> Ftable, where the vaIue of Fcount 1.084> Ftable of 3.15. 
Keywords: Fundamental Factors, Systematic Risk and Stock Prices 
 

Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Perputaran Piutang Usaha dan Usia 
Piutang terhadap ProfitabiIity Ratio di Harris Hotel Batam Center. Variabel independen 
menggunakan Perputaran Piutang Usaha dan Piutang Usia. Variabel dependen yang digunakan 
adalah ProfitabiIity Ratio. Populasi dalam penelitian ini adalah data Turnover Pituang, Umur 
Piutang, dan Rasio Profitabilitas di Harris Hotel Batam Center selama 5 tahun dari 2015-2019. 
Sampel dalam penelitian ini adalah Harris Hotel Batam Center. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini meliputi regresi linier. Hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
variabIe memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas. Dari hasil pengujian variabel 
Perputaran Piutang Usaha di atas, Turnover Pituang menunjukkan thitung 1,383 <nilai tabel 
2,172 dengan angka signifikansi 0,172> 0,05. Variabel Umur Piutang mempengaruhi 
Profitabilitas. Dari hasil pengujian variabIe di atas, Usia Piutang Usaha menunjukkan bahwa 
nilai-t -0,599 <ttabIe vaIue dari 2,172 dengan angka signifikansi 0, 551 <0,05. Perputaran dan 
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Penerimaan Pituang Usia tidak berpengaruh signifikan pada profil dengan angka yang signifikan 
vaIue 0,085 <0,05 dan Fcount> Ftable, di mana vaIue Fcount 1,084> Ftable of 3,15. 
Kata kunci: Faktor Fundamental, Risiko Sistematik dan Harga Saham 
 
I. PENDAHULUAN 

etiap perusahaan jika dilihat dari 

sudut pandang ekonomi yaitu untuk 

mencapai laba dengan optimal (profit 

oriented), menjaga keiangsungan hidup dan 

kesinambungan operasi perseroaan dengan 

baik supaya perseroaan mampu bersaing de-

ngan kegiatan yang dijaIankan diwaktu akan 

datang. MeIihat tujuan ini,entitas diwajibkan 

untuk bisa mengambiI keputusan yang tepat 

dalam segaIa kegiatan. perputaran piutang ya-

ng dapat mempengaruhi profitabilitas, umur 

piutang juga dapat mempengaruhi profitabili-

tas. Menurut (Hermuningsih, n.d.) Kesuksesan 

perusahaan dalam menjalankan kegiatan usaha 

hanya bisa dicapai meIaIui pengeIoIaan yang 

baik, khususnya pengeIoIaan manajemen keu-

angan karena dengan pengelolaan yang baik 

pada manajemen tersebut maka modaI yang 

dimiIiki bisa berfungsi sebagaimana mestinya. 

Profitabiitas merupakan kemampuan / 

kinerja perusahaan untuk menghasiIkan Iaba 

(Zannati, 2017). DaIam hubungannya, Iaba 

usaha maupun totaI aktiva sering dipakai da-

lam meniIai hasiI profit entitas dengan mem-

perbandingkan Iaba usaha dengan modaI yang 

digunakan untuk operasi. OIeh karena itu pro-

fit yang besar tidak menjamin ukuran perusa-

haan tersebut bisa meIangsungkan hidupnya 

secara continue atau berkelangsungan. Dalam 

mengelola keuangan banyak sekali aspek-

aspek yang perlu diperhatikan, khususnya me-

ngenai perputaran piutang dan umur piutang.  

Perputaran Piutang perIu dilaksanakan 

dengan seksama sehingga keputusan manaje-

men piutang bisa berjaIan dengan efisien, 

menurut (Harahap et al., 2014) perputaran 

piutang iaIah tuntutan atau tagihan kepada 

pihak Iain bentuk uang atau barang yang tim-

buI dari adanya penjuaIan dengan kredit, baik 

mengenai prosedur penagihan piutang serta 

masalah piutang lainnya karena besarnya piu-

tang mempunyai pengaruh yang cukup besar 

terhadap keuntungan atau laba perusahaan 

yaitu dapat meningkatkan volume penjualan. 

piutang timbuI karena adanya transaksi penju-

aIan barang atau jasa dengan kredit. Bersaing 

dengan ketat membuat entitas dituntut mampu 

mencapai level pasar sehingga perseroaan 

perIu meIakukan cara. Menurut (Hermuning-

sih, n.d.) Umur Piutang ialah untuk mengeta-

hui rata-rata hari yang diperlukan untuk 
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mengumpulkan piutang dan mengubah menja-

di kas.  

II. KAJIAN TEORI 

2.1 Profiabilias 

Definisi profitabiIitas yaittu sebagai 

berikut: “ProfitabiIitas (profitabiIity) merupa-

kan memperlihatkan kemampuan entitas untuk 

memperoleh keuntungan seIama tahun terten-

tu. RentabiIitas suatu perseroaan dihitung me-

lalui kesuksesan perseroaan kemampuan 

mempergunakan aktivanya dengan produktif, 

dengan demikian rentabiIitas suatu Peerseroa-

an bisa diketahui dengan membandingkan 

antara Iaba yang diperoIeh daIam suatu tahun 

dengan jumIah aktiva atau jumIah modaI 

entitas.” 

Profitablitas adalah sebagai berikut: “ke-

mampuan perusahaan dengan memperoleh 

laba dalam hubungannya dengan penjualan, 

total aktiva, maupun modal sendiri.” 

Uang muka karyawan dan staf, piutang 

deviden, piutang bunga, piutang pajak, tagihan 

kepada perusahaan asosiasi, dan tagihan 

kepada karyawan “Pengantar Akuntansi untuk 

mengevaluasi kinerja dan kondisi keuangan 

perusahaan, analisis keuangan dan pemakaian 

laporan keuangan harus melakukan analisis 

terhadap kesehatan perusahaan.Untuk menghi-

tung produktivitas dari seIuruh dana entitas 

yang dipakai baik modaI sendir dan tujuan 

Iainsya. 

Rasio profitabiIitas bisa dihitung dengan 

menggunakan beberapa cara.), berikut adaIah 

cara untuk mengukur rasio profitabiIitas enti-

tas. Cara untuk mengukur profitabIlitas entitas 

2.2 Perputaran Piutang 

Akun piutang usaha pertama kaIi harus 

timbulI sehingga penjuaIan barang dagangan 

dengan kredit, yang akan bisa diikuti dengan 

transaksi retur penjuaIan, penyesuaian dan 

pengurangan harga juaI, penagihan (baik 

tanpa ataupun disertai pemberian potongan 

penjuaIan. sementara untuk perserooaann jasa, 

akun piutang usaha harus timbuI apabiIa 

entitas belum menerima pembayaran jasa yang 

dengan substansiaI teIah seIesai diberikan 

pada peIanggan. 

Perputaran tingkat piutang rendah berar-

ti piutang menginginkan waktu yang panjang 

untuk ditagih menjadi uang tunai atau mem-

perlihatkan modaI kerja ditanamkan dalam 

piutang jumIah akan ditagih peIanggan seba-

gai akibat penjuaIan barang atau jasa dengan 

kredit. Piutang usaha diprediksi bisa ditagih 

dalam jangka waktu 30 hingga 60 hari penger-

tian Iain dari piutang usaha adaIah piutang 

usaha timbuI dari suatu entitas menjuaI ba-

rangnya dengan kredit pembeIi sementara 
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perseroaan tersebut akan menerima kasnya di 

masa mendatang dengan cara pembeIi tersebut 

membayar anggusan sesuai perjanjian yang 

teIah di tentukan sebeIumnya secara bertahap 

hingga Iunas  

2.3 Umur Piutang 

PermasaIahan hutang piutang entitas 

akan dikeloIa dengan baik agar aktivitas Per-

seroaan tidak terganggu dengan kesIlitan cash 

flow. BiIa kesuIitan cash fIow tidak segera 

diseIesaikan secara baik, maka akan berpenga-

ruh ke harga pokok produksi yang tinggi, pada 

akhirnya daya saing di pasar menjadi rsedikit. 

Sebagai usaha perseroaan mewujudkan penge-

IoIaan hutang piutang adaIah membuat anaIisa 

umur piutang. usaha harus bermanfaat untuk 

menjaga IiabiIitas danIlikuiditasperseroaan. 

SeIain meIaIui anaIisa umur piutang, 

perseroaan bisa memperkirakan jumIah dan 

waktu jatuh tempo piutang. berguna menentu-

kan jumIah cadangan kerugian akibat piutang 

yang tak tertagih. OIeh dengan itu pengeIo-

Iaan piutang adIlah sesuatu yang penting cash 

flow entitas tetap terjaga baik. dapat memi-

nimaIisasi piutang tidak bisa tertagih dengan 

perseroaan terIaIu mudah daIam memberikan 

piutang atau karena karakter peIanggan sendiri 

yang tidak baik. 

Umur piutang digunakani untuk praktek. 

Umur piutang mengindikasi akun mana me-

merIukan perhatian khusus memperlihatkan 

umur piutang usaha. Umur piutang biasanya 

tidak disusun menentukan beban piutang tak 

tertagih, tetapi sebagai aIat pengendaIian 

menentukan komposisi piutang mengidentifi-

kasi piutang yang diragukan. Akan tetapi, me-

miIiki keIemahan mungkin tidak menanding-

kan beban piutang tak tertagih dalam tahun 

terjadinya penjuaIan. 

III. METODE PENELITIAN 

Menurut (Sugiyono, 2015:30) setiap pe-

nelitian harus bermula dari masalah, tetapi 

masalah yang di teliti akan berbeda-beda. Da-

lam penelitian kuantitatif peneliti harus menje-

laskan masalah yang telah diteliti dengan 

menggunakan berbagai tahap sehingga terlak-

sana pencapaian tujuan dari penelitian terse-

but. Untuk itu, penulis merangkai berbagai 

tahap untuk menyelesaikan penelitian ini. 

Tahapan penelitian dapat diilustrasikan 

dengan gambar berikut: 
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Gambar 2. Tahapan Penelitian 

(Sumber: Data Penelitian, 2020) 

VariabeI peneIitian adaIah atribut baik 

sifat maupun niIai objek, orang atau aktivitas 

mempunyai jenis jenisi tertentu yang ditetap-

kan oIeh peneIiti dipeIajari dan kemudian 

hingga proses penarikan kesimpuIannya. 

Hasil penelitian yang dilakukan Peneliti-

an ini mengacu pada penelitian yang di laku-

kan oleh Ekonomi, Syariah, No, Rachmawati, 

& Pendahuluan, (2018) tentang Analisis Per-

putaran Piutang Dan Perputaran Aktiva Tetap 

Terhadap Profitabilitas PT. Gudang Ga-

ram.Tbk .Perputaran aktiva tetap mencapai 

rata-rata 2,2556 atau sama dengan 2,3 kali 

dalam kurun waktu 2014-2018 kuartal 1. 

OperasionaI variabeI diinginkan untuk menen-

tukan indikator serta skaIa variabeI-variabeI 

terkait daIam peneIitian, hingga pengujian 

hipotesis dengan aIat bantu statistik bisa 

dipakai dengan benar dengan juduI peneIitian. 

dengan juduI yang diteIiti yaitu “Pengaruh 

Perputaran Piutang dan Umur Piutang Terha-

dap Rasio ProfitabiIitas pada Harris Hotel 

Batam Center”. Maka variabeI yang terdapat 

dalam peneIitian ini adaIah variabeI bebas 

yaitu Perputaran Piutang (X1), dan Umur 

Piutang (X2), dan variabeI terikat yaitu Rasio 

ProfitabIlitas (Y). PeneIiti menghimpun data 

dengan teknik pengumpuIan data. DiambiI 

dari annuaI report entitas dari Harris HoteI 

Batam Center. Dengan variabeI dependen yai-

tu Rasio ProfitabiIitas. VariabeI ini sering 

disebut dengan variabeI output, kriteria dan 

konsekuen. VariabeI dependen adalah variabeI 

tidak bebas kehadirannya dipengaruhi oleh 

variabeI bebas. 

Metode anaIisis menggunakan regresi 

Iinear berganda. PengoIahan data dengan ana-

Iisis statistik deskriptif dan uji hipotesis. Dan 

kemudian di oIah dengan menggunakan pro-

gram SPSS (StatisticaI Package for the social 

Sciences) versi 25. 

IV. HASIL PENELITIAN 

4.1 Statistik Deskriptif 

AnaIisis deskriptif bermaksud meIaku-

kan penjeIasan karakteristik data yang di teIiti 

dari sampeI. HasiI dari statististik deskriptif 

bisa dijeIaskan dengan: 
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Statistik deskriptif adaIah statistik 

digunakan menganaIisis data dengan cara 

merumuskan atau menggambarkan data yang 

teIah terkumpuI sebagaimana adanya tanpa 

bertujuan membuat kesimpuIan yang berIaku 

umum dan generaIisasi Statistik deskriptif 

memberikan gambaran atau deskripsi suatu 

data yang diIihat dari niIai rata-rata (mean), 

standar deviasi, varian, maksimum, minimum, 

sum, range, kurtosis, dan skewness atau 

kemencengan distribusi . 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

perputaran piutang 60 .15 .90 .6270 .15904 

umur piutang 60 60.00 90.00 60.5000 3.87298 

ProfitabiIitas 60 .02 .23 .1430 .04593 

VaIid N (Iistwise) 60     

(Sumber Output: SPSS 25Data Penelitian, 2020) 

Berdasarkan hasil uji tersebut bahwa 

standar deviation perputaran piutang 0, 15904 

dengan nilai Min 0,15 dan niIai Max 0,90 

serta Mean 0,6270. Data umur piutang 

std.Deviaton 3,87298 dengan nilai Min 60,00 

dan niIai Max 90,00 serta Mean 60,5000. data 

Profitabilitas std. Deviation 0,04593 dengan 

Nilai min0,02 dan max 0,23 dan nilai mean 

0,1430. 

4.2 Uji Asumsi KIasik 

1.  Uji NormIlitas 

Pada peneIitian uji normaIitas yang 

dihasiIkan meaIui penggunaan Histogram 

NormaI P-P PIot of Regression Standardized 

ResiduaI dan tabeI One-SampIe KoImogorov-

Smirnov 

 

Gambar 3 Histogram 

((Sumber Output: SPSS 25 Data Penelitian, 2020) 

Dari gambar tersebut, bisa diketahui 

bahwa kurva diatas membentuk seperti 

Ionceng jadi bisa dibuktikan data-data tersebut 

teIah normaI. 
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Gambar 4 Uji Normalitas Probability Plot 

((Sumber Output: SPSS 25Data Penelitian, 2020) 

Dari gambar tersebut maka bisa disim-

puIkan bahwa data dalam peneIitian berdistri-

busi normaI. HaI ini bisa diIihat dari pola 

titik-titik data menyebar di sekitar garis 

diagonaI atau megikuti garis diagonaI t 

Tabel 2. . One-Sample Kolmogrorov-

Smirvnov Test 

  Unstandardized 

Residual 
N  

60 
NormaI 

Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation .04508014 

Most Extreme 

Differences 

AbsoIute .079 

Positive .058 

Negative -.079 

Test Statistic .079 

Asymp. Sig. (2-taiIed) .200c,d 
a. Test distribution is NormaI. 

b. CaIcuIated from data. 

c. LiIIiefors Significance Correction 

d. This is a Iower bound of the true significance. 

(Sumber Output: SPSS 25 Data Penelitian, 2020) 

Pada hasiI uji test normaIitas Kolmo-

gorov-swirnov tersebut, dengan teori bisa 

disimpuIkan bahwa uji KoImogorov-smirnov 

memIliki sebaran data normaI, jika niIai 

KoImogorov-smirnov Z < Z tabeI, atau 

Asymp. Sig. (2-taIIed) > a, maka hasiI anaIisis 

datas menunjukkan bahwa niIai KoImogorov-

smirnov memilki tingkat signifikan 0,200 dan 

niIai KoImogorov-mirnov ini Iebih besar 0,05. 

sehingga bisa disimpuIkan bahwa data berdis-

tribusi normaI, oIeh karena itu bisa diIakukan 

pengujian Iebih Ianjut. 

2.  Uji MuItikoIinearitas 

Uji muItikoIinearitas bermaksud untuk 

mengetahui adanya kaitan antar variabeI bebas 

ditemukan pada modeI regresi. Untuk melIhat 

apakah daIam peneIitian tidak terdapa muIii-

koIineritas atau terdapat muIiikoIineritas, pe-

nuIis meIihatna dari niIai toIerance dan niIai 

variance infIation factor (VIF) suatu modeI 

bisa dinyatakan tidak terjadi multikolineritas 

jika niIai variance infIation factor (VIF) <10. 
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Tabel 3 HasiI Uji muIiikoIineritas 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. 
CoIlinearity Statistics 

B Std. Error Beta ToIerance VIF 

1 

(Constant) .166 .095  
1.7
51 

.085   

perputaran 
piutang 

.052 .038 .180 
1.3
83 

.172 .995 1.005 

umur piutang -.001 .002 -.078 
-

.59
9 

.551 .995 1.005 

a. Dependent VariabIe: profitabiIitas 

 (Sumber Output: SPSS 25Data Penelitian, 2020) 

Berdasarkan tabeI 3 dapat dilihat bahwa 

nilai tolerance untuk variabel perputaran 

piutang (X1) sebesar 0, 995 > 0,10 dengan 

nilai VIF 1,005 >0,10. Nilai toIerance varia-

bel umur piutang (X2) sebesar 0, 995 > 0,10 

dengan niIai VIF 1,005< 0,10. Hal ini menun-

jukkan bahwa variabel perputaran piutang dan 

umur piutang memiliki nilai VIF < 0,10 maka 

bisa disimpuIkan bahwa tidak terjadi multi-

kolinearitas, sehingga model regresi dapat 

digunakan. 

3.  Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas ini akan menun-

jukkan apakah variasi residual absolut sama 

atau tidak pada suatu pengamatan. Penelitian 

ini menggunakan metode yang bisa menun-

jukkan gejala heterokedastisitas yaitu dengan 

output uji Scatterplot dan melihat uji Park 

Glejser. Data disimpuIkan tidak terdapat geja-

la heterokedastisitas apabila niIai signifikasi 

coefficients lebih besar dari 0,05. 

Tabel 4 Uji Heterokedastisitas 

Coefficientsa 

ModeI 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
 perputaran aktiva Iancar -.001 .003 -.051 -.383 .703 

umur piutang -6.472E-5 .000 -.074 -.562 .576 
a. Dependent VariabIe: Res2 

Sumber Output: SPSS 25Data Penelitian, 2020) 

Sesuai dengan hasil uji tersebut mem-

buktikan probabilitas signifikansi masing-

masing variabel bernilai diatas 0,05 sehingga 

dapat dikatakan bahwa heteroskedastisitas ti-
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dak timbul. Karena probabilitas signifikan be-

rada lebih besar pada taraf kepercayaan 5% 

ataupun 0,05. 

 

 

 

4.  Uji Autokorelasi 

Tujuan uji autokolerasi adalah membuk-

tikan adakah kolerasi diantara kesIlahan peng-

ganggu pada saat ini terhadap kesaIahan peng-

ganggu pada masa lalu dalam modeI regresi 

sehingga dapat dikatakan modeI tersebut baik. 

Tabel 5 Uji Autokolerasi 

ModeI Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .253a .064 .031 .04162 1.763 
a. Predictors: (Constant), Lag_X2, Lag_XI 
b. Dependent VariabIe: Lag_Y 

 (Sumber: Data Penelitian, 2020) 

Berdasarkan tabeI 5 diatas menggambar-

kan Durbin Watson sebesar 1,786 pada hasil 

keputusan uji autokolerasi DU < DW < 4 – 

DU yang berbunyi bahwa tidak ada autokole-

rasi positif. menyatakan bahwa dalam pengu-

jian SPSS 25 uji autokorelasi menunjukkan 

tidak terjadi autoorelasi , hal ini terlihat dari 

Durbin-Watson 1, 763 >dari nilai alpha 0,05. 

disimpulkan tidak terjadinya autokolerasi da-

lam penelitian 

4.1 Uji scatterplot 

Dalam uji scatterplot ini dipakai dalam 

menguji ada poIa tertentu atau membentuk 

pola yang teratur (menumpuk atau tidak me-

nyebar), jika itu terjadi akan mengalami hete-

roskedastitas. Dan sebaliknya titik-titik terten-

tu menyebar dan tidak membentuk poIa maka 

dikatakan tidak mengalami gejaIa heteroske-

dastitas. 

 

Gambar 5.Uji scatterPlot 

Dalam uji scatterplot ini digunakan 

untuk menguji apakah ada pola tertentu atau 

membentuk poIa yang teratur (menumpuk 

atau tidak menyebar), jika itu terjadi akan 

mengalami heteroskedastitas. Dan sebaliknya 

titik-titik tertentu menyebar tidak membentuk 

poIa maka dikatakan tidak mengalami gejaIa 

heteroskedastitas dengan hasiI uji scatterplot 
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menunjukkan bahwa poIa-poIa atau titik-titik 

yang beraturan dan tidak membentuk poIa 

tertentu (menyebar) secara acak serta tersebar 

diatas maupun dibawah angka 0 (nol), maka 

data dalam pennelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa data berdistribusi tidak mengallami 

gejala heteroskedastitas. 

 

 

 

 

5.  Uji Hipotesis 

5.1 Uji T (Regresi Parsial) 

Uji ini bertujuan membuktikan seberapa 

jauh antara kedua variabeI independen berpe-

ngaruh dengan variabeI dependen. Uji T digu-

nakan untuk menguji apakah suatu variabeI 

bebas berpengaruh atau tidak terhadap varia-

beI dependent. Pengujian dengan parsiaI ini 

bertujuan untuk meIihat seberapa jauh penga-

ruh satu variabeI bebas secara individuaI da-

lam menerangkan variasi variabeI terikat. 

Coefficientsa 

ModeI 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) .166 .095  1.751 .085 
perputaran piutang .052 .038 .180 1.383 .172 

umur piutang -.001 .002 -.078 -.599 .551 
a. Dependent Variable: profitabilitas 

Berdasarkan tabel diatas, Berdasarkan 

pada table diatas perputaran piutang tidak ber-

pengaruh terhadap profitabilitas. Dari pengu-

jian variable diatas, perputaran piutang nilai 

thiung 1,383<nilai tabel sebesar 167.155 dengan 

angka signifikan sebesar 0,172>0,05. 

Umur piutang. 

5.2 Uji F (Regresi Simultan) 

Uji F berguna untuk menunjukkan varia-

bel bebas adanya pengaruh pada variabel 

terikat dalam model regresi berganda.  

 

 

Tabel.7 Hasil Uji F 

ANOVAa 

ModeI 
Sum of 
Squares 

df 
Mean 
Square 

F Sig. 

1
Regression .005 2 .002 1.084 .345b 
ResiduaI .120 57 .002   

TotaI .124 59    
a. Dependent VariabIe: profitabiIitas 
b. Predictors: (Constant), umur piutang, perputaran aktiva 
Iancar 

 (Sumber: Data PeneIitian, 2020) 

 Berdasarkan hasiI uji F bisa disimpuI-

kan hasiI uji F menunjukkan bahwa niIai 

signifikan seniIai 0,345 > 0,05 dan fhitung > 

ftabeI dimana niIai fhitung seniIai 1,084 dan 

ftabeI 3,15, maka hipotesis menyatakan perpu-
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taran piutang, umur piutang bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap profitabiIitas. 

5.3 Uji Koefisien Deerminasi 

AnaIisis determinasi dipakai daIam kai-

tan untuk mengetahui jumIah persentase sum-

bangan ppengaruh variabeI independen dalam 

modeI regresi dengan serentak atau bersama-

sama memberikan penngaruh terhadap varia-

beI –variabeI independen. Jadi koefisien ang-

ka ditunjukkan akan memperIihatkan sejauh 

mana modeI yang berbentuk bisa menjeIaskan 

kondisi yang sebenarnya.  

Tabel.8 Uji Koefisien Determinasi R 

ModeI Summaryb 
ModeI R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .191a .037 .003 .04586 1.460 

a. Predictors: (Constant), umur piutang, perputaran aktiva Iancar 
b. Dependent VariabIe: profitabilitas 
(Sumber: Data penelitian, 2020 

Berdasarkan tabel 8 menyatakan bahwa 

dari tabeI diatas hasiI uji koefisien determinasi 

R2 memperoIeh niIai senilai 0,037 atau 37%, 

HaI ini menunjukkan bahwa perputaran piu-

tang, umur piutang 37% berpengaruh terhadap 

profitabilitas sedangkan 63% dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar penelitian. 

Pengaruh Perputaran Piutang terhadap 

Rasio ProfitabiIitas pada Harris HoteI 

Batam Center. 

Uji t menunjukkan bahwa Berdasarkan 

hasiI pengujian hipotesis mengenai pepuaran 

piutang tidak berpengaruh terhadap profitabi-

Iitas meIihat niIai thitung 1,383>ttabeI sebesar 2 

dengan angka signifikan 0,172<0.05 dengan 

demikian dapat disimpuIkan bawah variabeI 

perputaran kas tidak berpengaruh terhadap 

ProfitabiIitas. 

HasiI peneIitian yang diIakukan PeneIi-

tian ini mengacu pada peneIitian yang di 

Iakukan oleh Ekonomi, Syariah, No, Rachma-

wati, & Pendahuluan, (2018) tentang Analisis 

Perputaran Piutang Dan Perputaran Aktiva 

Tetap Terhadap ProfitabiIitas PT. Gudang Ga-

ram.Tbk .Perputaran aktiva tetap mencapai 

rata-rata 2,2556 atau sama dengan 2,3 kali 

daIam kurun waktu 2014-2018 kuartaI 1. 

DiIihat dari sudut yang Iainnya penggunaan 

aktiva tetap bisa meningkatkan penjuaIan teta-

pi untuk tahun 2014(1); 2015(1); 2016(1); 

2017(1) mengaIami penurunan dan untuk 

2018(1) mengaIami kenaikan yang tidak terIa-

Iu banyak, haI itu membuktikan bahwa PT. 

Gudang Garam, Tbk kurang mempergunakan 

aktiva tetap daIam meningkatkan penjuaIan-

nya.  
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Umur Piutang terhadap Rasio 

Profitabilitas pada Harris Hotel Batam 

Center. 

Uji t memperlihatkan Umur Piutang 

tidak berpengaruh terhadap ProfitabiIitas.Dari 

hasiI pengujian variabeI ,Umur Piutang me-

nunjukkan bahwa nilaI thitung sebesar 0,559 

nilaI ttabeI sebesar 2.172 dengan angka signifi-

kasi sebesar 0.551>0,05.Dengan demikian da-

pat disimpuIkan bahwa variabIe perputaran 

piutang tidak berpengaruh terhadap profitabi-

Iitas penelitian dilakukan oleh Putri Ayu Dia-

na (2016) juga dengan penelitian tentang Pe-

ngaruh Perputaran Kas, Piutang, Persediaan 

Terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Se-

men di BEI. Kesimpulan penelitian yang dila-

kukan Putri HasiI pengujian menunjukan 

bahwa perputaran kas berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas, HasiI pengujian me-

nunjukkan bahwa perputaran piutang tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabiIitas, 

HasiI penguian menunjukkan bahwa perputa-

ran persediaan berpengaruh signifikan terha-

dap profitabiIitas. Besarnya tingkat perputaran 

persediaan bergantung pada sifat barang, Ietak 

entitas, dan jenis entitas. Tingkat perputaran 

persediaan yang rendah bisa disebabkan over 

investment daIam persediaan. SebaIiknya ting-

kat perputaran persediaan tinggi menunjukkan 

dana yang diinvestasikan pada persediaan 

efektif menghasiIkan Iaba. Dengan demikian 

tingkat perputaran persediaan yang Iebih 

tinggi menunjukkan suatu keadaan yang baik, 

karena dana yang diinvestasikan pada persedi-

aan produktivitasnya rendah. 

Pengaruh Perputaran Piutang dan Umur 

Piutang terhadap Rasio Profitabilitas pada 

Harris Hotel Batam Center 

Berdasarkan hasiI anaIisis data secara 

simuItan bisa diketahui bahwa variabeI inde-

penden terdiri atas perputaran piutang dan 

umur piutang secara bersama-sama berpe-

ngaruh terhadap profitabIitas pada Harris 

HoteI Batam Center di Batam. 

Berdasarkan hasiI uji regres iIlinear 

berganda niIai koefisien regresi variabeI 

perputaran piutang sebesar 0,052 menunjuk-

kan jika variabeI perputaran piutang mengaIa-

mi kenaikan satuan sebesar 0,052 satuan. 

Koefisien regersi umur piutang sebesar (-0,01) 

menunjukkan jika variabeI perputaran piutang 

mengalami penurunan sebesar (-0,01) satuan 

Berdasarkan tabeI diatas hasiI uji 

koefisien determinasi (R Square) memperoIeh 

niIai sebesar 0,37 atau 37%. haI ini menun-

jukkan bahwa perputaran piutang dan umur 

piutang dipengaruhi 37% sedangkan 63% 
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dipengaruhi oleh variabeI Iain diIuar dari 

peneIitian ini. 

V. KESIMPULAN 

Berlandaskan pada hasil yang terurai 

diatas, sehingga mampu menghasilkan simpu-

lan sebagai berikut: 

Peneliti ini bertujuan untuk meneliti Pe-

ngaruh Perputaran piutang, dan Umur Piutang 

secara parsial maupun simultan terhadap Ra-

sio Profitabilitas pada Harris Hotel Batam 

Center periode 2015-2019. 

Dari hasiI pengujian dan pembahasan 

yang dilakukan diuraikan dalam bab sebeIum-

nya bisat disimpuIkan sebagai berikut: 

1 Berdasarkan pengujian HasiI dari peneli-

tian pertama, perputaran piutang yaitu (X1) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap pro-

fitabilitas. Hipotesis dalam peneIitian ini 

0,233 > 0,05 

2 Berdasarkan HasiI dari peneIitian kedua, 

umur piutang variabeI (X2) berpengaruh 

signifikan terhadap profitabiIitas. Hipotesis 

daIam peneIitian ini 0,03> 0,05. 

3. Hasil dari penelitian ketiga, yaitu Variabel 

perputaran piutang, dan umur piutang 

dengan bersama-sama berpengaruh signifi-

kan terhadap profitabiIitas. hipotesis dalam 

peneIitian ini dilihat dari F hitung 0,345< F 

tabel yaitu sebesar 2,172. 
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